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	FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

	
	RPP TEORI BAHAN BANGUNAN DAN PENGUJIAN I

	
	Semester : II
	Pendahuluan penjelasan silabus,perkenalan alat dan bahan laboratorium.
	1 x 50 menit

	
	No.RPP/TSP/SPR 111/01
	Revisi: 00
	Tgl: 27 Mei 2010
	Hal: 1 dari  2



MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )
KODE MATA KULIAH
: SPR.111( TEORI )
JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
SEMESTER


: II
PERTEMUAN KE

: 1 
ALOKASI WAKTU

: 1 X 50 MENIT
KOMPETENSI
: 
Mahasiswa mempunyai pemahaman dan kemampuan. Mengidentifikasikan

peralatan,bahan di laboratorium bahan bangunan sesuai yang ada pada

Silabus.Bahan Bangunan I
SUB KOMPETENSI
: 
1. Mengenal macam dan jenis bahan batuan di lab BBangn
2. Menyebutkan nama dan jenis batuan alam. 

3. Mengenal kegunaan peralatan uji agregat.halus dan kasar
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Menyebutkan minimal 4 macam jenis batuan alam.

2. Menyebutkan minimal 4 macam alat uji agregat.

3. Membedakan agregat alam dan agregat buatan.

I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Mempunyai kemampuan mengidentifikasi peralatan dan bahan.

2. Menyebutkan macam jenis batuan dan alat uji batuan.

II. MATERI AJAR :

1. Perkenalan penjelasan batu alam,macam dan jenisnya termasuk agregat-agregat yang digunakan dalam pembangunan.

2. Peralatan,bahan dan cara untuk pengujian agregat di Laboratorium bahan bangunan.

III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah dan tanya jawab.

2. Demonstrasi penunjukan alat dan bahan di Laboratorium.

3. Dst.

IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan,Perkenalan alat dan bahan batu. alam,agregat untuk bahan bangunan.

B. Kegiatan Inti :

1. Penjelasan macam,jenis dan kualitas agregat.

2. Penjelasan,penunjukan alat & bahan untuk pengujian.

3. Demonstrasi penggunaan peralatan uji agregat.

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab.

2. Merangkum.

3. Memberi tugas. 
V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 2
ALOKASI WAKTU

: 1 X 50 MENIT

KOMPETENSI

: 
Mahasiswa mampu memahami dan mampu 
menjelaskan syarat mutu pengujian agregat halus yang memenuhi SII/PBI.
SUB KOMPETENSI
: 
1. Memahami persyaratan agregat halus untuk adukan.

2. Mampu menguji kualitas agregat alami di laboratorium. 

3. Mengidentifikasi agregat halus yang memenuhi syarat SII 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Menyebutkan minimal 3 persyaratan pasir yang baik untuk beton.

2. Menjelaskan minimal 3 macam jenis  pasir yang baik.

3. Menjelaskan tujuan/manfaat pengujian agregat halus.
I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Mampu memahami syarat mutu agregat halus untuk adukan beton.

2. Menyebutkan macam-macam,jenis-jenis pengujian pasir untuk beton.

3. Mampu menjelaskan tujuan bermacam-macam pengujian agregat halus.

II. MATERI AJAR :

1. Persyaratan agregat halus untuk adukan beton menurut SII.

2. Macam dan jenis batuan alam pasir untuk beton menurut PUBI.

3.  Tujuan dan manfaat hasil pengujian syarat mutu agregat halus.

III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah dan tanya jawab.

2. Visualisasi contoh bahan agregat yang digunakan untuk uji laboratorium.

3. Demonstrasi bermacam-macam pengujian pasir di kelas.

IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan,alat dan bahan agregat untuk pengujian agregat halus untuk adukan beton..

B. Kegiatan Inti :

1. Penjelasan macam-macam persyaratan pasir untuk adukan beton

2. Penjelasan tujuan beberapa jenis pengujian pasir di laboratorium.

3. Penjelasan manfaat pengujian agregat halus.untuk adukan beton
C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Merangkum

3. Memberi tugas :Membuat resume kuliah pengujian pasir 
V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111 ( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 3
ALOKASI WAKTU

: 1 X 50 MENIT

KOMPETENSI
:

Mahasiswa mampu memahami dan mampu menjelaskan syarat mutu kadar

lumpur & zat organik pada pasir yang di perkenankan dan gradasi agregat halus.
SUB KOMPETENSI
: 

1. Memahami persyaratan kandungan lumpur & zat organik pada pasir menurut KSNI atau PUBI..

2. Mampu menjelaskan cara pengujian kandungan Lumpur & kadar zat organik yang ada pada pasir.
3. Menjelaskan gradasi pasir yang baik untuk adukan.
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Menyebutkan prosentase kadar lumpur & kadar zat organic menurut SII.

2. Menyebutkan gradasi yang baik untuk pengujian pasir.

3. Menjelaskan cara pengujian % kadar Lumpur & zat organik pada pasir contoh.
I. TUJUAN PEMBELAJARAN :
    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menjelaskan besarnya kadar Lumpur & zat organic pada pasir yang diizinkan SII
2. Menjelaskan larutan NAOH,untuk alat penguji kadar zat organik.

3. Menjelaskan cara menghitung MKB pasir uji tsb memenuhi syarat SII atau tidak.

II. MATERI AJAR :

1. Persyaratan kandungan lumpur & zat organic dalammenurut PBI atau SII..

2. Persyaratan agregat halus tentang Modulus Kehalusan Butir untuk adukan beton.

3. Daerah susunan gradasi pasir dan cara menghitung MKB , lengkap dengan langkah-langkah pengujiannya.

III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah dan tanya jawab.

2. Demonstrasi / Visualisasi pengujian kadar Lumpur & zat organic dalam pasir
3. Problem solving soal soal contoh hitungan MKB  pasir. 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan pengujian pasir di lapangan atau proyek tentang kandungan kadar Lumpur, kehalusan butir yang paktis dilakukan.

B. Kegiatan Inti :

1. Penjelasan persyaratan kandungan Lumpur & zat organic dari SII.

2. Penjelasan cara pengujian Kehalusan Butir pasir di laboratorium.

3. Penjelasan cara pengujian kadar Lumpur & zat organic pada pasir,lengkap dengan persiapan larutan NAOHnya.

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Memberi tugas :menghitung . MKB, dari suatu jenis susunan pasir
V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 4 

ALOKASI WAKTU

: 1 X 50 MENIT

KOMPETENSI
: 

Mahasiswa memahami dan mampu menguji gradasi agregat serta gradasi pasir

untuk adukan beton.
SUB KOMPETENSI
: 

1. Memahami gradasi dan persyaratan pasir untuk beton.

2. Mampu menjelaskan pengujian analisa ayak pasir untuk mengetahui gradasinya & MKB nya. 
   
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Dapat menyebutkan persyaratan gradasi pasir unt beton.

2. Menyebutkan langkah-langkah pengujian analisa ayak .

3. Dapat menjelaskan pengujian gradasi pasir di laborator.
I.TUJUAN PEMBELAJARAN ;

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menentukan MKB,dan gradasi pasir memenuhi persyaratan tidak

2. Menghitung,menentukan pasir tersebut masuk daerah zone berapa.

3. Menjelaskan gradasi pasir contoh memenuhi syarat SII atau tidak.
II. MATERI AJAR :

1. Pengukuran gradasi pasir dan persyaratannya.

2. Penghitungan modulus kehalusan butir & grafik daerah zone.

3. Persyaratan penggabungan agregat menurut gradasinya.
III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah dan tanya jawab.

2. Demonstrasi perhitungan,pengujian gradasi agregat.

3. Visualisasi pengujian analisa ayak pasir & perhitungannya.
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan,alat dan bahan untuk pengujian gradasi pasir & perhitungannya.

B. Kegiatan Inti :

1. Penjelasan persyaratan gradasi pasir & MKB.

2. Penjelasan langkah-langkah pengujian analisa ayak pasir..

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Merangkum

V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 5
ALOKASI WAKTU

: 1 X 50 MENIT

KOMPETENSI
: 

Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan kan syarat mutu hasil pengujian

kerikil sesuai dengan persyaratan SII. Termasuk cara uji kekerasan dan keausan

kerikil dg.Rudolf
SUB KOMPETENSI 
: 

1. Memahami persyaratan agregat kasar u ntuk beton.

2. Menyebutkan cara cara menguji kualitas kerikil menurut SII
3. Menjelaskan cara uji kekerasan dan keausan kerikil yang memenuhi syarat. SII
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Dapat menyebutkan min 2 persyaratan kerikil untuk beton.

2. Menjelaskan min 3 macam cara pengujian kerikil di lab.

3. Menjelaskan hasil pengujian kekerasan ,keausan kerikil.

I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Mampu memahami syarat kerikil yang baik untuk adukan beton.

2. Menyebutkan langkah-langkah setiap jenis pengujian kekerasan,keausan kerikil ..

3. Mampu menjelaskan bermacam-macam pengujian kerikil.menurut SII.
II. MATERI AJAR :

1. Persyaratan agregat kasar untuk adukan beton sesuai SII.

2. Kualitas hasil pengujian kekerasan,keausan kerikil yang benar untuk adukan beton.

3. Syarat-syarat agregat gabungan antara kerikil dengan pasir.

III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah dan tanya jawab.

2. Demonstrasi langkah-langkah pengujian kerikil di lapangan atau proyek
3. Visualisasi  pengujian kekerasan, bentuk, dan keausan kerikil di laboratorium.

IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan beberapa jenis kerikil untuk adukan beton menurut KSNI.

B. Kegiatan Inti :

1. Penjelasan bermacam-macam persyaratan kerikil untuk beton.

2. Penjelasan langkah-langkah pengujian kerikil di laboratorium.

3. Penjelasan pengujian bentuk,kekerasan dan keausan agregat kasar.

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab              
2. Merangkum
3. Memberi tugas :Menghitung hasil pengujian kerikil.

V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 6 DAN 7
ALOKASI WAKTU

: 2 X 50 MENIT

K0MPETENSI
: 

Mahasiswa dapat memahami kelas PC,pembuatan PC,sampai sifat-sifat

PC,sebagai bahan pengikat hydrolisis.
SUB KOMPETENSI 
:

1. Menjelaskan pengertian,fungsi dan jenis PC.

2. Menjelaskan sifat-sifat PC,yang dipersyaratkan SII.

3. Mengenal dan mengamati berbagai jenis PC dan cara  cara pengujian PC Seperti uji kehalusan dg Pswt.Blaine

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Dapat menjelaskan pengertian,fungsi dan jenis PC.

2. Dapat menjelaskan sifat-sifat PC yang dipersyaratkan.

3. Dapat mengenal dan mengamati beberapa jenis PC.

I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menjelaskan pengertian,fungsi dan jenis Portland Cement.

2. Menjelaskan sifat-sifat PC,yang dipersyaratkan SII.

3. Mengenal dan mengamati beberapa jenis PC.

II. MATERI AJAR :

1. Pengertian,fungsi dan jenis-jenis Portland Cement.

2. Syarat-syarat dan sifat Portland Cement menurut SII.

3. Pengamatan berbagai product Portland Cement di laboratorium.
III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah dan tanya jawab.

2. Demonstrasi pengenalan berbagai jenis Portland Cement.
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan pengertian dan fungsi PC.

B. Kegiatan Inti :

1. Menjelaskan berbagai jenis Portland Cement di Indonesia.

2. Menjelaskan syarat-syarat SII untuk Portland Cement.

3. Mengamati berbagai product cement di laboratorium.

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab      
2. Merangkum
V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111 ( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 8
ALOKASI WAKTU

: 1 X 20 MENIT

KOMPETENSI
: 

Memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam menguji kehalusan PC dengan

ayakan & pesawat Blaine.
SUB KOMPETENSI 
: 

1. Menjelaskan syarat kehalusan Portland Cement.

2. Melaksanakan pengujian kehalusan PC dengan ayakan.

3. Menjelaskan pengujian dengan pesawat Blaine.   
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Dapat menjelaskan kehalusan PC menurut SII.

2. Dapat melaksanakan pengujian PC dengan ayakan.

3. Menjelaskan langkah-langkah pengujian dengan pesawat Blaine.
I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menjelaskan syarat-syarat kehalusan PC menurut SII.

2. Menjelaskan dan melaksanakan pengujian PC dengan ayakan.

3. Menjelaskan langkah-langkah pengujian dengan pesawat Blaine.
II. MATERI AJAR :

1. Kehalusan Portland Cement menurut SII.

2. Pengujian kehalusan PC dengan ayakan.

3. Pengujian kehalusan PC dengan pesawat Blaine.
III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah. 

2. Tanya jawab.

3. Demonstrasi penggunaan alat ayakan & pesawat Blaine.
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Pengenalan beberapa macam,jenis PC yang ada
B. Kegiatan Inti :

1. Menjelaskan syarat kehalusan PC menurut SII.

2. Menjelaskan proses produksi pembuatan Portland Cement
3. Menjelaskancara pengujian kehalusan dgn.ayakan dan Psw Blaine.
C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Merangkum
V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111 ( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 9
ALOKASI WAKTU

: 1 X 50 MENIT

KOMPETENSI
: 

Memiliki pengetahuan dan mampu menjelaskan kualitas batu bata sesuai

persyaratan SII.dan cara pembuatanya bata
SUB KOMPETENSI 
: 

1. Menjelaskan proses pembuatan batu bata yang baik..

2. Menyebutkan beberapa cara pengujian bata di laboratorium.

3. Menjelaskan beberapa pengujian visual dan uji mekanis batu bata sesuai persyaratan SII.
   
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Dapat menjelaskan proses pembuatan batu bata yang berkualitas.

2. Dapat menyebutkan beberapa carapengujian bata di lab.

3. Menyebutkan beberapa pengujian visual&uji mekanis batu bata sesuai persyaratan SII.
I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menjelaskan proses pembuatan batu bata yang berkualitas.

2. Menjelaskan syarat mutu hasil pengujian batu bata di laboratorium.

3. Menyebutkan beberapa pengujian visual dan uji mekanis bata sesuai persyaratan SII.
II. MATERI AJAR :

1. Pembuatan batu bata local dan industri.

2. Cara Pengujian batu bata secara visual dan mekanis.
3. Syarat mutuPengujian batu bata 
III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah. 

2. Tanya jawab.

3. Demonstrasi dan visualisasi pengujian batu bata di lapangan atau proyek.
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan pembuatan batu bata.di industri.
B. Kegiatan Inti :

1. Menjelaskan proses pembuatan batu bata.

2. Menjelaskan syarat mutu hasil pengujian batu bata.

3. Menjelaskan metode pengujian batu bata visual & mekanis.

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Merangkum

V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111 ( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 10
ALOKASI WAKTU

: 1 X 50 MENIT

KOMPETENSI
: 
Mahasiswa dapat memahami, menjelaskan kualitas genteng keramik
SUB KOMPETENSI 
: 
1. Menjelaskan proses pembuatan genteng dan keramik.

2. Menyebutkan beberapa syarat mutu genteng sesuai SII.

3. Menjelaskan cara cara pengujian visual dan uji mekanis genteng keramik sesuai persyaratan SII.
   
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    
:
1. Dapat menjelaskan proses pembuatan genteng keramik.

2. Dapat menyebutkan cara pengujian genteng keramik.

3. Menjelaskan syarat mutu pengujian visual dan uji mekanis genteng keramik sesuai persyaratan SII.
I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menjelaskan proses pembuatan genteng keramik yang berkualitas.

2. Menjelaskan beberapa syarat mutu genteng keramik menurut SII.

3. Menjelaskan caracara pengujian visual dan uji mekanis genteng keramik sesuai persyaratan SII.
II. MATERI AJAR :

1. Pembuatan genteng keramik local dan industri.

2. Syarat mutu genteng keramik menurut SII atau PUBI
3. MetodePengujian genteng keramik secara visual dan mekanis.
III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah. 

2. Tanya jawab
3. Demonstrasi dan visualisasi pengujian batu bata di lapangan
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan pembuatan genteng.di pasaran
B. Kegiatan Inti :

1. Menjelaskan proses pembuatan genteng keramik.

2. Menjelaskan syarat mutu hasil pengujian genteng keramik.

3. Menjelaskan cara cara pengujian genteng keramik visual & mekanis.menurut SII atau PUBI
C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Merangkum

V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111 ( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 11 DAN 12
ALOKASI WAKTU

: 2 X 50 MENIT

KOMPETENSI
:

Mahasiswa mempunyai pemahaman dan kemampuan mengidentifikasikan kayu

dalam perdagangan & kayu sebagai bahan bangunan
SUB KOMPETENSI
: 

1. Menyebutkan golongan kayu & cacat-cacat kayu min 3.

2. Menjelaskan beberapa jenis pengujian mekanis kayu.

3. Menjelaskan beberapa bahan jenis kayu dan cara menghi tung hasil pengujian tekan dan tarik kayu .
   
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    : 
1. Dapat menyebutkan golongan-golongan kayu dan cacat-cacat kayu.

2. Dapat menjelaskan beberapa jenis penyusun kayu.

3. Dapat menjelaskan cara menghitung kuat tekan kayu hasil pengujian tekan     
I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menyebutkan beberapa golongan kayu dan cacat-cacat kayu.

2. Menjelaskan beberapa jenis pengujian kayu.

3. Menjelaskan cara menghitung hasil uji mekanis kayu.
II. MATERI AJAR :

1. Kayu dalam perdagangan.

2. Kayu sebagai bahan bangunan,syarat-syarat dalam PKKI.

3. Pengujian kayu secara mekanik menurut PUBI.
III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah & tanya jawab. 

2. Demonstrasi cara mempersiapkan bahan-bahan uji kayu.

3. Visualisasi pengujian kayu tekan dan tarik.
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan kayu dalam perdagangan.

B. Kegiatan Inti :

1. Menjelaskan kayu sebagai bahan bangunan.

2. Menjelaskan langkah-langkah pembuatan bahan uji kayu.

3. Menjelaskan cara menghitung hasil pengujian kayu secara mekanik.

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Merangkum

3. Memberi tugas PR hitungan
V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111 ( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 13 DAN 14
ALOKASI WAKTU

: 2 X 50 MENIT

KOMPETENSI
: 

Mahasiswa dapat memahami dan mampu mengidentifikasi kayu lapis & papan

partikel.
SUB KOMPETENSI
: 

1. Menyebutkan beberapa kayu lapis dan papan partikel di laboratorium.

2. Menjelaskan pembuatan papan partikel dan kayu lapis.

3. Menjelaskan beberapa pengujian visual dan uji mekanis kayu lapis sesuai persyaratan SII.
   
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Dapat menyebutkan jenis-jenis kayu lapis dan papan partikel.

2. Dapat menjelaskan pembuatan kayu lapis dan papan partikel.
I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menyebutkan beberapa jenis kayu lapis dan papan partikel.

2. Menjelaskan pembuatan kayu lapis dan papan partikel.

3. Menjelaskan kegunaan kayu lapis dan papan partikel di bangunan.
II. MATERI AJAR :

1. Penjelasan jenis-jenis kayu lapis dan papan partikel.

2. Penjelasan pembuatan kayu lapis dan papan partikel.

3. Penjelasan kegunaan kayu lapis dan papan partikel.
III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah dan tanya jawab. 

2. Demonstrasi visualisasi jenis-jenis kayu lapis dan papan partikel.
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :
A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan jenis-jenis kayu lapis.

B. Kegiatan Inti :

1. Penjelasan beberapa jenis papan partikel.

2. Penjelasan proses pembuatan kayu lapis.

3. Penjelasan proses pembuatan papan partikel.

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Merangkum

3. Memberi tugas : Laporan proses pembuatan kayu lapis dan papan partikel.

V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.

MATA KULIAH

: BAHAN BANGUNAN & PENGUJIAN I ( TEORI )

KODE MATA KULIAH
: SPR 111 ( TEORI )

JURUSAN/PRODI

: TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SEMESTER


: II

PERTEMUAN KE

: 15
ALOKASI WAKTU

: 1 X 50 MENIT

KOMPETENSI
: 

Mahasiswa mempunyai pengetahuan dan mampu menje laskan proses

pembuatan ubin keramik, syarat mutu sesuai  SII dan cara cara pengujian kualitas

ubin keramik di lab .
SUB KOMPETENSI 
:

1. Menjelaskan pembuatan ubin keramik yang berkualitas.

2. Menyebutkan syarat mutu hasil pengujian ubin keramik.

3. Menjelaskan cara cara pengujian ubin secara visual dan mekanis sesuai syarat SII.
   
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI    :
1. Dapat menyebutkan jenis-jenis ubin keramik
2. Dapat menjelaskan pembuatan ubin keramik
3. Dapat menjelaskan cara menguji kualitas ubin .
I. TUJUAN PEMBELAJARAN :

    Setelah selesai perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menjelaskan pembuatan ubin keramik yang baik.

2. Menyebutkan syarat mutu hasil pengujian ubin keramik sesuai SII.

3. Menjelaskan beberapa cara pengujian ubin keramik.
II. MATERI AJAR :

1. Pembuatan ubin keramik yang baik.

2. Cara-cara pengujian ubin keramik menurut syarat SII.

3. Syarat mutu ubin keramik menurut SII atau PUBI
III. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah dan tanya jawab. 

2. Demonstrasi cara pengujian ubin keramik.

3. Visualisasi pengujian ubin keramik bahan dari laboratorium.

IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN :

A. Kegiatan Pendahuluan : Penjelasan pembuatan ubin keramik.

B. Kegiatan Inti : Penjelasan :
1. Cara pengujian ubin keramik secara visual.

2. Cara pengujian ubin keramik secara mekanik.

3. Syarat mutu hasil pengujian ubin keramik di laboratorium.

C. Kegiatan Penutup : 

1. Tanya Jawab

2. Merangkum

V. ALAT/BAHAN AJAR :

1. White board dan spidol.

2. Laptop ( computer ) dan proyektor.

3. Overhead Proyektor ( OP ).

VI. SUMBER BELAJAR/REFERENSI :
1. Dik Men Jur,1979,Petunjuk Praktek Pemeriksaan Bahan Bangunan I,Jakarta,Dir Jend Das Men.

2. Marold V,Atkins,1997,Highway,Materials,Soils and Concrete,New Jersey,Prentice Hall,Third Edition.

3. JF.Durmanauw,1990,Mengenal kayu,Yogya,Kanisius.

4. PBI ’71; SKSNI ; PUBI ; SII dsb.

VII. PENILAIAN : 

1. Teknik : Tes tertulis,praktikum & penilaian laporan,evaluasi pekerjaan dan roduk.

2. Skor penilaian : Range 0 – 100,sesuai dengan Job sheet.
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